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Abstract

The differences of the Arabs brought about the consequences of the birth of
various qira'ah in reciting the Qur'an. This is actually natural, therefore, the
Prophet himself justified the pronunciation of the Qur'an with various qira'ah.
Qira'at qur'an experienced a golden age of existence from the Ist century to
the 9th century Hijri, precisely until the time of Ibn Jazari (d. 8§33 H/1429 AD).
After that until the decade of the 1970s gradually experienced a period of
decline in the Islamic world including Indonesia. Majma' al-Buhuth (Research
Institute) al-Azhar Cairo in its Conference on 20-27 April 1971 AD, And the
Central Indonesian Ulema Council on March 2, 1983 decided that Qira'at
qur'an was not the result of Iljtihad, but Tauqifi which adheres to the history of
mutawatir, and appealed to all Islamic countries to encourage the study of
Qira'at in special educational institutions managed by Qira‘at scholars who are
trusted expertise. This article presents a brief study of the science of Qiraat,
ranging fiom understanding, the status of verses that have different readings
and forms to penance to the imam of qira‘at.
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Abstrak

Perbedaan-perbedaan /ahjah bangsa Arab membawa konsekuensi lahirnya
bermacam-macam gira’ah dalam melafalkan al-Qur’an. Hal ini sebenarnya
bersifat alami (natural), Oleh karena itu, Rasulullah SAW sendiri
membenarkan pelafalan al-Qur’an dengan berbagai gira’ah. Qira’at al-Qur’an
mengalami masa keemasan eksistensinya mulai abad ke-1 hingga abad ke-9
Hijri, tepatnya hingga masa Ibn Jazari (w. 833 H/1429 M). setelah itu hingga
dekade tahun 1970-an lambat laun mengalami masa kemunduran di dunia
Islam termasuk Indonesia. Majma’ al-Buhuth (Lembaga Riset) al-Azhar Cairo
dalam Muktamarnya tanggal 20-27 April 1971 M, serta Majelis Ulama
Indonesia Pusat pada tanggal 2 Maret 1983 memutuskan bahwa Qira’at al-
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Qur’an itu bukanlah hasil Ijtihad, melainkan 7augifi yang berpegang pada
riwayat-riwayat mutawatir, dan menghimbau seluruh negara Islam agar
menggalakkan mempelajari Qira’at di lembaga-lembaga pendidikan khusus
yang di kelola pakar Ilmu Qira’at yang terpercaya keahliannya. Artikel ini
mengetengahkan kajian ringkas tentang ilmu Qira’at, mulai dari pengertian,
status ayat yang memiliki bacaan berbeda serta bentuk-bentuknnya sampai
pada penisbatan kepada imam gira ’at.

Kata kunci : Qira’at al-Qur’an.

Pendahuluan

Bangsa Arab sejak dahulu mempunyai /ahjah (dialek) yang beragam
antara satu kabilah dengan kabilah yang lain, baik dari segi intonasi, bunyi
maupun hurufnya, namun bahasa Quraish mempunyai kelebihan dan
keistimewaan tersendiri, ia lebih tinggi dari pada bahasa dan dialek yang lain.
Oleh karena itu, wajar apabila al-Qur’an pertama di turunkan adalah dalam
bahasa Quraish kepada seorang Rasul yang Quraish pula. Dengan kata lain
bahasa Quraish di dalam al-Qur’an lebih dominan dari pada lughat-lughat
lain.'

Kesatuan dialek yang sudah Nabi SAW biasa dengannya sewaktu masih
di Makkah mulai sirna setibanya di Madinah. Dengan meluasnya ekspansi
Islam melintasi belahan wilayah Arab lain dengan suku bangsa dan dialek baru,
berarti berakhirnya dialek kaum Quraish yang di rasa sulit untuk di
pertahankan.”

Di sisi lain, perbedaan-perbedaan dialek (/ahjah) itu membawa
konsekuensi lahirnya bermacam-macam gira’ah dalam melafalkan al-Qur’an.

! Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, (T.tp., T.pn., 1973), Cet. Ke-3,
hlm.170, lihat pula, Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah,2003), hlm. 216-217,
2 M. M. Al-A’zami, The History of The Qur’anic Text: from Revelation to Compilation,
Terjemahan Sohirin Solihin dkk (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 169. Dalam salah satu
hadis yang di riwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah SAW bersabda:
S e o 2zt 0 0 8k &y 0 vl ol ot 566 06 i g sl e o iles el o 6B 3 s o e
tpshag 00 < JLT 0@ s o ot wael B O Skl 8y Jus s o6 # 08 5t ¥ ool G5 tatag s B JReF s
U8 5 ¥ 5 By sty oy JEt Jw ot e ot sl B o Bl By O s s 08 5 ¥ o By
ot 18 ale 1 e 6 ol aa e o st B 0T Ak 0 &) Jus e s 2
Hadis ini riwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahih Muslim, hadis no. 1357, Abi Dawud
dalam Sunan Abi Dawud, hadis no. 1263, al-Nasa’l dalam Sunan Nasa’l, hadis n0. 930 dan
Ahmad dalam Musnad Ahmad, hadis no. 20235, 20238, 20239,20240.
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Lahirnya bermacam-macam gira’ah itu sendiri, dengan melihat gejala
beragamnya dialek sebenarnya bersifat alami (natural), artinya tidak dapat di
hindari lagi. Oleh karena itu, Rasulullah SAW sendiri membenarkan pelafalan
al-Qur’an dengan berbagai gira’ah.

Dalam sejarah perkembangan Qira’at al-Qur’an dapat di ketahui bahwa
masa keemasan eksistensinya adalah mulai abad ke-1 hingga abad ke-9 Hijri,
tepatnya hingga masa Ibn Jazari (w. 833 H/1429 M). setelah itu hingga dekade
tahun 1970-an lambat laun mengalami masa kemunduran di dunia Islam
termasuk Indonesia. Hal ini tercermin dengan adanya keputusan Majma’ al-
Buhuth (Lembaga Riset) al-Azhar Cairo dalam Muktamarnya tanggal 20-27
April 1971 M, telah memutuskan bahwa Qira’at al-Qur’an itu bukanlah hasil
Ijtihad, melainkan 7augifi yang berpegang pada riwayat-riwayat mutawatir.
Muktamar juga mendorong dan menggalakkan para pembaca al-Qur’an agar
tidak hanya membaca dengan Qira’ah ‘Asim riwayat Hafsh saja, demi untuk
menjaga gira’at yang lain yang telah di yakini kebenarannya agar jangan
terlupakan dan musnah. Muktamar juga menghimbau seluruh negara Islam
agar menggalakkan mempelajari Qira’at ini di lembaga-lembaga pendidikan
khusus yang di kelola pakar Ilmu Qira’at yang terpercaya keahliannya.

Sejalan dengan fatwa ulama al-Azhar, Majelis Ulama Indonesia Pusat
pada tanggal 2 Maret 1983 juga merekomendasikan bahwa Qira’at Tujuh
(Qira’at  al-Sab> ) wajib di kembangkan dan di pertahankan
cksistensinya.’Berangkat  dari latar belakang tersebut tulisan ini
mengetengahkan kajian ringkas tentang ilmu Qira’at, mulai dari pengertian,
status ayat yang memiliki bacaan berbeda serta bentuk-bentuknnya sampai
pada penisbatan kepada imam qira’at.

Metode penelitian

Dalam setiap penulisan karya ilmiyah tidak dapat lepas dari penggunaan
metode, karena metode merupakan cara bertindak menurut sistem aturan-aturan
tertentu dalam upaya agar kegiatan praktis dapat terlaksana secara rasional dan
terarah, supaya tercapai hasil yang maksimal. Dalam penelitian ini, penulis

$Buhuth Qur’aniyyah, Majma® al-Buhuth al-Islamiyyah al-Mu’tamar al-Sadis, IV (Cairo: al-
Shirkah al-Misriyyah li al-Tiba’ah wa al-Nashr, 1971), h. 298.
* Kumpulan Fatwa MUI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 152.

Salimiya, Vol. 2, No. 3, September 2021

197



198

Ahmad Fauzan Pujianto

menggunakan jenis riset kepustakaan (Library Research) yaitu sebuah kajian
kepustakaan yang maksudnya adalah merupakan penampilan argumentasi
penalaran keilmuan yang memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil pikiran
peneliti mengenai aspek Qira>’a>t al-Qur’an. Penelitian ini bersifat partisipan,
artinya dalam penyelesaian masalah yang dibahas selalu melibatkan
pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh pakar-pakar ilmu qira>’a>t
terhadap suatu masalah atau topik kajian.

Adapun sumber data yang digunakan adalah kitab-kitab dan buku-buku
yang relevan dengan Kkajian ini, ilmu Qira>’a>t. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, yaitu melihat dan
menganalisis dokumen yang dijadikan objek kajian penelitian. Teknik analisis
yang digunakan yaitu analisis isi dimana data yang diperoleh diklasifikasi
setelah adanya penelaahan terhadap berbagai literature terkait. Setelah itu
proses sistematisasi, verifikasi data dan penafsiran dilakukan untuk
memperoleh gambaran tentang konseptual tentang objek yang dibahas.

Pembahasan
Pengertian Qira’at

Kata al-Qira’at (<'e)_3) merupakan bentuk plural dari kata al-Qira’ah
(s¢)4)) yang tidak lain adalah bentuk masdar dari fi’il gara’a (1%). Kata al-
Qira’at sendiri secara etimologis berarti ragam bacaan.” Sedangkan secara
terminologis, ada beberapa pendapat ulama yang penting untuk diperhatikan,
di antaranya adalah keterangan yang telah dirumuskan oleh al-Zarkashi (w.
794 H) ;

Ol sais 2y (il (he LgBa€ s s 1) Jalal) oD ¢ e il

Tampaknya, pengertian gira’at yang dikemukakan oleh al-Zarkashi (w.
794 H) terbatas pada /lafazlafaz al-Qur’an yang memiliki perbedaan gira’at.
Sementara itu sebagian ulama mendefinisikannya dalam lingkup yang lebih
luas, yaitu mencangkup pula /afarlataz al-Qur’an yang tidak memiliki

> Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith...,170. Lihat pula, Ali al-Sabuni, a/-Tibyan i ‘Ulum al-
Qur’an,(t.tp; t.p, 1980), Cet. Ke-2, 223.

6« Qira’at yaitu : perbedaan lafaz-lafaz al-Qur’an, baik menyangkut huruf-hurufnya maupun
cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfif, tashdid, dan lain-lain. Imam Badr al-Din
Muhammad al-Zarkashi, al-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an, (Mesir : ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.th.),
Juz I, Cet. Ke-2, 318.
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perbedaan gira’at. Artinya, lafazlafaz al-Qur’an tersebut muttatfaq ‘alayh
bacaannya oleh para ahli gira’at.
Al-Dimyafti’(w.1117 H), sebagaimana dikutip oleh Dr. ‘Abd Hadi al-Fadli (w.
1352 H) memberikan definisi ;
el jaill 5 CIEY) s Caiall 8 iRy et ) S U L) Ak alay ale ; cilel il
B Lol Cam (pe 0 e 5 JIY1 s il A e 3y 5 Ja gl 5 Joal 5 (Sl
Senada dengan al-Dimyati, Imam Shihab al-Din al-Qustalani (851-923 H)
mengemukakan ;
(asll s Juaill 5 Yy adall s o je )5 Aalll L8 agdSUA 5 agBliil 4ia Cayay ale : cle) )
Jill . (5a?
Dari definisi yang dikemukakan oleh al-Dimyati dan al-Qustalani tampak
bahwa gira’at al-Qur’an berasal dari Nabi SAW., melalui a/-Sima’ (¢lesdl)'”
dan al-Nagl (S,
Apabila melihat uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ;

1. Qira’at dalam bahasan ini adalah cara pengucapan /afaz-lataz al-Qur’an
sebagaimana yang diucapkan oleh Nabi SAW., atau sebagaimana
diucapkan (oleh para sahabat) di hadapan Nabi SAW., lalu beliau men-
tagrirkannya.

2. Qira’at al-Qur’an tersebut diperoleh berdasarkan periwayatan dari Nabi
SAW., baik secara 17 liyyah (:»3) maupun tagririyah (%2 _»_%).

3. Qira’at al-Qur’an tersebut adakalanya hanya memiliki satu versi
gira’at, dan adakalanya memiliki beberapa versi gira’at.

Sementara beberapa ulama mengaitkan definisi gira’at dengan Imam
gira’at tertentu selaku pakar gira’at yang bersangkutan dan mengembangkan

7 Shihab al-Din Ahmad b. Muhammad b. ‘Abd al-Ghani al-Dimyati

8 «“Qira’at yaitu : suatu ilmu untuk mengetahui kesepakatan serta perbedaan para ahli gira’at
(tentang cara pengucapan /lafaz-lafaz al-Qur’an), seperti hadhf (membuang huruf), ithbat
(menetapkan huruf), tahrik (memberi harakat), faskin (memberi tanda sukun), fas/
(memisahkan huruf), was/ (menyambungkan huruf), 7bdal (menggantikan huruf atau /afaz
tertentu), dan lain-lain yang di peroleh melalui indera pendengaran.” ‘Abd Hadi al-Fadli, a/-
Qira’at al-Qur’aniyyat, (Baerut : Dar al-Majma’ al-‘Ilm, 1979), 63

%“Qira’at yaitu : suatu ilmu untuk mengetahui kesepakatan serta perbedaan para ahli gira’at
(tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’an), seperti kebahasaan, 7’rab, hadhf, ithbat, fasi,
wasl, yang di peroleh dengan cara periwayatan.” Shihab al-Din al-Qustalani, Lata’if al-Isharat
Ii Funun al-Qira’at (Kairo : T.tp., 1972), 170.

' al-Sima’ yaitu gira’at al-Qur’an diperoleh melalui/dengan cara langsung mendengar dari
bacaan Nabi SAW., Abd Hadi al-Fadli, a/-Qira’at..., 64

""" al-Nagl yaitu gira’at al-Qur’an diperoleh melalui riwayat yang menyatakan bahwa, gira’at
al-Qur’an itu dibacakan di hadapan Nabi SAW., lalu beliau men-fagrir-kannya. Ibid, 64

Salimiya, Vol. 2, No. 3, September 2021

199



200

Ahmad Fauzan Pujianto

serta mempopulerkannya. Abd al-Fatah al-Qadi (w.1982 M) dan juga oleh Abu
Shamah al-Dimashqi (w.665 H) misalnya, memberikan definisi sebagai
berikut :
JS 550 pee DA o WL Leilal 3y yha g dle Al il 8 (laill A8 4y iy ale il )
12,514 Aag
Sedangkan Abu Shamah al-Dimashqi (w.665 H) memberikan rumusan definisi
sebagai berikut:
134011 5 e LgdDER) 5 ole 8l LS glal iy ale el jall
“ Qira’at adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tatacara melafalkan
beberapa kosakata al-Qur’an dan perbedaan pelafalannya dengan menisbatkan
kepada orang yang meriwayatkannya”

Dari definisi yang disebutkan, Abu Shamah tidak hanya menganggap
gira’at sebagai artikulasi /afaz, namun ia juga menganggapnya sebagai disiplin
ilmu yang independen. Bahkan ia juga menyebutkan secara tegas bahwa
sumber keberagaman gira’at bukan sebagai produk inovasi manusia, melainkan
disandarkan pada keterangan periwayatannya.

Apabila rumusan definisi Abu Shamah menekankan gira’at sebagai
sebuah disiplin ilmu yang independen, Manna’ al-Qattan (1345 - 1420 H)
dalam rumusan definisinya secara eksplisit mengukuhkan bahwa gira’at tidak
hanya sebagai sebuah disiplin ilmu, namun juga telah berakumulasi dalam
sebuah mazhab gira’at tertentu. Pemahaman ini tidak jauh berbeda dengan al-
Sabuni, hanya saja rumusan definisi yang disampaikannya terlihat lebih
lengkap daripada rumusan yang ditawarkan oleh al-Qattan. Berikut ini
rumusan definisi yang ditawarkan oleh al-Qattan ;

1, e Callay Lnda ol Jall 201 (e alel 40 canly i a1 3 laill Caalie (e cande il

“ Qira’at adalah sebuah mazhab dari beberapa mazhab pengucapan al-Qur’an
yang dipilih oleh salah seorang Imam Qira’at sebagai suatu mazhab yang
berbeda dengan mazhab lainnya.”

12“01?5’37 adalah Ilmu yang membahas tentang tatacara pengucapan kata-kata al-Qur’an

berikut cara penyampainnya, baik yang disepakati (ulama ahli al-Qur’an) maupun yang terjadi
perbedaan pendapat, dengan menisbatkan setiap wajah bacaannya kepada seorang Imam
Qira’at” ‘Abd al-Fattah al-Qadhi, a/-Budur al-Zahirah fi al-Qira’at al-‘Ashr al-Mutawatirah
min Tarigai al-Shatibiyyah wa al-Durrah, Cet. Ke I (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1981), 5.
'3 Abu Shamah al-Dimashqi, /braz al-Ma’ani min Hirz al-Amani £7 al-Qira’at al-Sab’ (Baerut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1980), 3.

' Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum..., 171.
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Sedangkan Muhammad ‘Ali al-Sabuni"” mendefinisikan Qira’at sebagai
berikut :

s ot Al Lada o)l A (pe bl 4y canly O S8l 8 shaill caalie (pe atde il )

16, m, ) Oy s o sl 2305 a5 S il 3l

“Qira’at adalah sebuah mazhab dari beberapa mazhab pengucapan al-Qur’an

yang dipilih oleh salah seorang Imam Qira’at yang berbeda dengan mazhab

lainnya, berdasarkan sanad-sanad-nya yang bersambung sampai kepada Nabi

SAW.”

Dari uraian di atas dapat diketahui aspek objek kajian dan metode
mendapatkan ilmu Qira’at. Objek kajian ilmu gira’at adalah al-Qur’an al-
Karim dari segi perbedaan lafaz dan cara artikulasinya. Metode mendapatkan
ilmu gira’at adalah melalui riwayat yang berasal dari Rasulullah SAW.
Sementara aksiologi ilmu gira’at tidak tampak dalam beberapa definisi di
atas. Namun al-Zarqani (w. 1368 H) di dalam kitabnya Manahil al-‘Irfan
mendefinisikan sebagai berikut:

s U (e jally laill b o e 40 Lallda o) jall Al (ya alal 4] Canldy Can e il 5l

“Qira’at adalah salah satu mazhab yang dipakai oleh salah satu Imam qira’at

yang berbeda dengan yang lainnya dalam hal membaca al-Qur’an.”

Menurut al-Zarqani, aksiologi ilmu gira’at adalah sebagai salah satu
instrumen untuk mempertahankan orisinilitas al-Qur’an.

Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan, bahwa:

a. Qira’at sudah merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan tersusun
secara sistematis dan mempunyai metode tertentu.

b. Qira’at al-Qur’an selalu disandarkan atau dinisbahkan kepada Imam
Qira’at.

c. Bacaan tersebut bukan didasarkan atas hasil ijtihad, tetapi berlandaskan
kepada riwayat yang sanad-nya bersambung sampai Rasulullah
Muhammad SAW.

d. Manfaat ilmu Qira’at adalah sebagai salah satu intrumen untuk
mempertahankan orisinilitas al-Qur’an.

' Beliau lahir di kota Halb/Aleppo Syiria pada tahun 1928 M

' Muhammad ‘AT al-Sabuni, a/-Tibyan i ‘Ulum al-Qur’an (Baerut: Dar al-“Irshad, t.th), 218.
" Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al-“Irfan 7 “Ulum al-Qur’an, (Mesir : ‘Isa al-
Babi al-Halabi, t.th), Vol. I, Cet. Ke-2, 405.
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1. Perbedaan Qira’at dengan al-Qur’an

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang apa sebenarnya

pebedaan antara Qira’at dengan al-Qur’an. Berikut ini kami kemukakan

perbedaan pendapat mereka, antara lain sebagai berikut:

a. Al-Zarkashi dan al-Qustalani menyatakan pendapat mereka sebagai
berikut:

o el il oy Slae D sl asll e GLE | plate Glies Slel 35 o A G

W e 5 a5 ol (e LgidS o) Chgpall (8 ) sSAall o)) Llal) el

“ al-Qur’an dan Qira’at merupakan dua entitas yang berbeda. Al-Qur’an

adalah wahyu yang diturunkan (kepada Nabi Muhammad SAW.) sebagai

mukjizat dan penjelasan. Sementara Qira’at adalah perbedaan /afaz-lataz

wahyu tersebut, baik menyangkut huruf-hurufnya maupun cara

pengucapannya, seperti takhfif, tashdid dan lain-lain.”"®

b. Sedangkan Jumhur Ulama dan para ahli gira’at berpendapat, bahwa jika
gira’at itu diriwayatkan dengan sanad yang sahih, sesuai dengan kaidah
bahasa Arab, dan tidak menyalahi rasm al-mushaf, maka qira’at tersebut
tergolong al-Qur’an. Akan tetapi bilamana tidak memenuhi persyaratan
tersebut, maka hanya tergolong bacaan.'’

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa pada dasarnya Qira’at
dan al-Qur’an memang merupakan dua entitas yang berbeda. Namun demikian,
Qira’at bisa digolongkan al-Qur’an bila mana memenuhi persyaratan berikut:

a. (Qira’at tersebut sesuai dengan kaidah bahasa Arab

b. Qira’at tersebut tidak menyalahi rasm al-mushaf

c. Qira’at tersebut bersumber dari Nabi SAW. Melalui sanad yang sahih,
serta diriwayatkan secara mutawatir. Persyaratan yang terakhir disebut
ini, merupakan unsur yang paling dominan. Hal ini karena unsur tawatur
(ke-mutawatir-an) merupakan salah satu unsur pokok bagi suatu gira’at
yang diakui gur’aniyyat(ke-qur’an-an)nya.”

'8 Shihab al-Din al-Qustalani, Lata’if al-Isharat ... 170. Imam Badr al-Din Muhammad al-
Zarkashi, al-Burhan {1 ‘Ulum al-Qur’an, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, t.th), Vol. I, 318.

' Abd al-Hadi al-Fadli, A/-Qira’at al-Qur’aniyyat, (Baerut: Dar al-Majma’ al-‘Ilm, 1979), 63.
2 Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan. .., 418.
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2. Perbedaan antara Qira’at dengan 7Tajwid.
Untuk membedakan antara Qira’at dengan Tajwid, perlu diketahui terlebih
dahulu apa sebenarnya yang dimaksud dengan 7ajwid. Sebagian Ulama
mengemukakan pengertian 7ajwid sebagai berikut:
Adatia g ada sellac] ae da jae (e s IS 7] AL ga Wadlial 5 (i) 5o 431l 8 & sall
2 ) Alicn Adaiiae g 4l da 30 AR Alia Caall 3a
“ secara bahasa 7ajwid berarti al-Tahsin atau membaguskan, sedangkan secara
istilah 7ajwid adalah : mengucapkan setiap huruf (al-Qur’an) sesuai dengan
makhraj nya menurut sifat-sifat huruf yang mesti diucapkan, baik berdasarkan
sifat asalnya maupun berdasarkan sifat-sifat yang baru”
Sebagian yang lain menyatakan :
e 4 ghill Caaliy alial s da jae () caadl a5 Lea 55 L sia iy yall elac) 2y el
22 QK Y g Jal i Y g Gt Y g Gl pad (e A JWaS
“ Tajwid yaitu: mengucapkan huruf (al-Qur’an) dengan tertib menurut yang
seharusnya, sesuai dengan makhraj serta bunyi asalnya, serta melembutkan
bacaannya sesempurna mungkin, tanpa berlebih lebihan , serampangan,
ataupun dibuat-buat ”

Dengan memperhatikan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
perbedaan antara Qira’at dengan Tajwid adalah, 1). Qira’at merupakan cara
pengucapan /afaz-lafaz al-Qur’an yang berkenaan dengan substansi /afaz,
kalimat, ataupun dialek kebahasaan. 2). 7ajwid adalah kaidah-kaidah yang
bersifat tekhnis dalam upaya memperindah bacaan al-Qur’an, dengan cara
membunyikan huruf-huruf al-Qur’an tersebut sesuai dengan makhraj dan
sifatnya.

Status Ayat al-Qur’an yang memiliki Versi Qira’at yang berbeda

Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa terdapat beberapa versi
gira’at al-Qur’an, adakalanya suatu ayat al-Qur’an hanya memilki satu versi
gira’at, dan adakanya pula memilki dua versi gira’at atau lebih. Kemudian
yang menjadi pertanyaan adalah, apakah kedua-duanya difirmankan oleh Allah
?, dalam hal ini para Ulama berbeda pendapat,

! Ahmad “Adil Kamal, ‘Ulum al-Qur’an, (t.tp; t.p, t.th),130
2 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum. .., 188
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1.
2. Hanya salah satu versi gira’at saja yang difirmankan oleh Allah SWT,

Keduanya memang di firmankan oleh Allah SWT

sementara itu diperbolehkan untuk dibaca dengan versi gira’at lainnya.
Apabila masing-masing gira’at tersebut memiliki makna atau maksud
yang berbeda, maka keduanya difirmankan oleh Allah SWT., sehingga
kedua versi gira’at al-Qur’an tersebut berkedudukan sebagai dua ayat al-
Qur’an. Sebagai contoh, salah satu ayat dalam surat a/-Bagarah berikut ini
\b A G ek
Rasm ok dalam ayat tersebut, bisa dibaca 2* &ehi dan juga bisa dibaca
u)@-b-' Berdasarkan versi gira’ah yang pertama, maka makna ayat
tersebut adalah *“ Dan Janganlah kamu mendekati mereka (isteri-isterimu),
sampai mereka suci (berhenti dari haid mereka tanpa mandi wajib terlebih
dahulu)”. Sedangkan menurut versi gira’ah yang kedua, makna ayat
tersebut adalah “Dan Janganlah kamu mendekati mereka (isteri-isterimu),
sampai mereka bersuci (berhenti dari haid mereka dan telah mandi wajib
terlebih dahulu).”
Apabila kedua versi gira’at al-Qur’an tersebut mengandung makna atau
maksud yang sama, maka yang difirmankan oleh Allah SWT. hanya satu
versi saja, sementara diperbolehkan untuk di baca dengan versi gira’at
lainnya. Sebagai contoh, salah satu ayat dalam surat a/-Ma’idah,

Eiasdly o el lf)l;:fﬁlua "S5

Huruf Sad dalam Rasm w.;th) pada ayat tersebut dapat dibaca dengan

fathah dan dapat pula dibaca dengan kasrah. Kedua versi gira’ah tersebut
dalam hal ini memiliki makna yang sama, yaitu wanita-wanita yang
menjaga kehormatan atau menurut sebagian pendapat, wanita-wanita yang
merdeka.

» Q.S. al-Baqarah [2]: 222.

** Qira’ah Nafi’, Ibn Kathir, Abu ‘Amr, Ibn ‘Amir dan ‘Asim riwayat Shu’bah.
* Qira’ah As1m rlwayat Hafs, al-Kisa’i dan Hamzah.

% Q.S. al-Ma’idah [5]: 5
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5. Apabila benar bahwa yang difirmankan oleh Allah itu hanya salah satu
dari kedua versi gira’at tersebut, maka Allah memfirmankannya dengan
bahasa Quraish.

Dari beberapa pendapat para Ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa,
apabila satu ayat al-Qur’an memiliki dua bahkan lebih versi gira’at yang
berbeda, maka pada garis besarnya hanya ada dua kemungkinan sebagai
berikut; pertama, Ada versi gira’at atau versi-versi gira’at yang memang
difirmankan oleh Allah SWT. Kedua, Ada versi gira’at atau versi-versi gira’at
yang tidak difirmankan oleh Allah SWT. akan tetapi diperbolehkan untuk
dibaca dengan versi gira’at atau versi-versi gira’at lainnya.

Kedua kategori versi gira’at tersebut diatas, tergolong kepada ayat-ayat
al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW., bilamana
memenuhi persyaratan sebagaimana telah disebutkan di muka. Persyaratan
tersebut yaitu, diriwayatkan secara mutawatir, sanad-nya sahih, sesuai dengan
kaidah bahasa Arab, dan tidak menyalahi rasm al-mushaft.

Bentuk-bentuk dan Sebab-sebab Terjadinya Perbedaan Qira’at al-Qur’an

Berdasarkan pengamatan terhadap berbagai gira’at al-Qur’an, para
Ulama seperti al-Fadl al-Razi (w.250 H), Ibn Qutaibah (w. 276 H) dan Ibn al-
Jazari (w.833 H) berkesimpulan, bahwa pada garis besarnya perbedaan gira’at
al-Qur’an itu dapat di kelompokkan sebagai berikut :*’

1. Berbeda dalam hal tanda baca (JS&) atau harakat tanpa adanya perbedaan
dalam maksud ataupun tulisan, seperti dalam contoh berikut ;

7 g £ _gr . a7 £ e 2
g:(,‘.w..;-"o‘ ;“JLA IES ‘f:;;\\; 8

Kata ;,M;Z: dalam ayat tersebut bisa di baca Swai tanpa merubah maksud

ataupun bentuk tulisan®.

{T

_ .i:/ I/’// E,/ -, o4 z T :/ e 7
Q—j,.;\“ Q)la...g Qj‘}/:b") QLJ L/J":JL/’ (5}.12&.3}&;..;1.:‘; }Ab‘u_fgf\L,a_e

z -
PSS

G3aely o iesml) Clie U d iy ™

Ibn al-Jazari, al-Nashr...., Vol. 1, 28-29, bandingkan dengan Abd al-Hadi al-Fadli, A/-
Qira’at...., 101-103.

% Q.S. al-Humazah [104]: 3 5

¥ Dibaca dengan fathah huruf sin (_..#) adalah bacaan Qira’ah Ibn ‘Amir, ‘Asim, Hamzah
dan Abu Ja’far, sedangkan Qira’ah sepuluh selainnya membaca dengan kasrah sin (&.2).
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Lafaz J;:jt dalam ayat tersebut bisa di baca daﬂb tanpa merubah

maksud ataupun bentuk tulisan®'.
2. Berbeda dalam hal tanda baca (JS&) atau harakat, berubah makna namun
tulisannya tidak berubah, seperti dalam contoh-contoh berikut ;

<

M ROP T PR
Gl 2315 e ) S Dol ale®
“ Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka

Allah menerima taubatnya,”.
Ayat di atas bisa pula dibaca ;

<.

LS € 5
Sehingga maknanya menjadi :
“ Kemudian Adam di berikan beberapa kalimat oleh Tuhannya, Maka
Allah menerima taubatnya,”.

3. Berbeda huruf dan makna, akan tetapi rasm-nya sama, seperti ;

- e e et 32 778§
Sy ) Al il et 7 2 UL

“Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, Bagaimana Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging.”

Kata LB};J dalam ayat di atas dapat pula di baca Egs sehingga makna

ayat tersebut menjadi ;
“Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami
menghidupkannya, kemudian Kami membalutnya dengan daging.”

4. Berbeda huruf, tulisan namun maknanya tidak berubah, seperti dalam
contoh-contoh berikut ;

/5,9//‘.4/*/,}945\

°Q.S. al-Nisa’ [04] :37

*! Di baca dengan fathah huruf ba’ dan Kha’ (J;JL;) adalah bacaan Qira’ah Hamzah, al-Kisa’ai
dan Khalaf, sedangkan Qira’ah sepuluh selain ketiganya membaca dengan zammah ba’ dan
suktn kha’ (_3JU).

2 Q.S. al-Bagarah [02] : 37

3 Q.S. al-Baqgarah [02] : 259
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“ Tunjukilah Kami jalan yang lurus,”

Kata L}\QJT dalam ayat di atas dapat di baca LI54) sehingga bunyinya
menjadi ;

Bl B aaze T ey

Akan tetapi maknanya tetap sama.

5. Berbeda huruf, tulisan namun maupun maknanya, seperti dalam contoh
berikut ;

Lﬁj}ﬁ J&;JTM{CJ %

“ Dan Dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menerangkan
yang ghaib.”

Kata ug,;_, dalam ayat di atas, bisa di baca u—\-\-‘n—\, sehingga maknanya

menjadi berbeda. Kata Ug.,;_a terambil dari kata (<= yang berarti “kikir

atau bakhil”, sedangkan u-u-k-' terambil dari kata &b yang berarti
menduga”.

6. Perbedaan dalam tagdim dan ta’khir, yaitu mendahulukan atau
mangakhirkan lafaz atau kalimat tertentu dalam susunan suatu ayat al-
Qur’an, seperti dalam contoh ;

P
Tosleal 3 Jorde A 05855 7 Jeasy %0

Ayat di atas bisa dibaca dengan mendahulukan &5t dan mengakhirkan
&5, sehingga bunyi ayat tersebut menjadi ;

4 - - @
skt § Jop BT 705805 05088

*Q.S. al-Fatihah [01] : 6
»Q.S. al-Takwir [81]: 24
3 Q.S. al-Taubah [09]: 111
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7.

Perbedaan dalam bentuk ziyadah (penambahan) dan Nugsan
(pengurangan), yaitu penambahan atau pengurangan lafaz-lafaz tertentu
dalam susunan suatu ayat al-Qur’an. Contohnya seperti ;

z
PR T S

50 e e 6,50 G N s s 7
Kata L@.Q— dalam ayat di atas bisa di baca dengan menambahkan kata (s,

sehingga bunyinya menjadi ;

o€ ,T’

g £ s @ ez . 3 o P
ATy o o (g5 185 0n T (e G T

Dan ayat,
< P d - F 1’5",«&" z S a L ;&/ P
w~;l&‘@'/;%§§i‘).‘&/ -\.4-‘4)5“ j LA W JJ}AJLA@Q‘)‘—M«-”

P
T 26 2 7 2ug o= 38
oY1y TS A o ()
s A -
Kata |4Jl33 dalam ayat di atas bisa di baca dengan menngurangi huruf 3,

e

sehingga bunyinya menjadi ; | )j 6 =

Dari ketujuh aspek tersebut ada satu aspek yang belum di masukkan,

yaitu perbedaan gira’at yang disebabkan adanya perbedaan /ahjah atau dialek

kebahasaan dalam pengucapan lafaz-lafaz tertentu, seperti bacaan Imalah,
Tashil, Idgham, Ikhfa’ dan lain-lain. Namun hal ini menurut Ibn al-Jazari sudah

masuk dalam aspek yang pertama.’
Para Ulama berbeda pendapat tentang apa sebenarnya yang menyebabkan
terjadinya perbedaan gira’at al-Qur’an. Beberapa pendapat tersebut, antara lain

sebagai berikut ;

a.

Sebagian Ulama menyatakan bahwa perbedaan gira’at al-Qur’an itu
disebabkan karena perbedaan gira’at Nabi SAW. Dalam arti bahwa dalam
menyampaikan al-Qur’an dan mengajarkan kepada para sahabat, beliau
membacakannya dalam berbagai versi gira’at.

37 Q.S. al-Taubah [09]: 100
* Q.S. al-Baqarah [02]: 115-116
3 1bn al-Jazari, al-Nashr....., Vol. 1, 28
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b. Pendapat lain mengatakan bahwa, perbedaan gira’at al-Qur’an disebabkan
karena adanya taqrir atau pengakuan Nabi SAW., terhadap berbagai
gira’at yang berlaku di kalangan kaum muslimin waktu itu. Hal ini
menyangkut perbedaan /ahjah atau dialek kebahasaan di antara mereka
dalam mengucapkan lafaz-lafaz tertentu dari al-Qur’an.

c. Satu pendapat mengatakan, bahwa perbedaan gira’at al-Qur’an itu
disebabkan karena berbedanya gira’at yang diturunkan oleh Allah SWT.
kepada Nabi SAW. melalui perantaraan malaikat Jibril

d. Sebagian yang lain berpendapat, bahwa adanya perbedaan gira’at al-
Qur’an disebabkan karena adanya perbedaan /ahjah atau dialek kebahasaan
di kalangan bangsa Arab pada masa turunnya al-Qur’an.

e. Jumhur Ulama berpendapat, bahwa adanya perbedaan gira’at al-Qur’an
disebabkan karena adanya riwayat dari para sahabat Nabi SAW.
menyangkut berbagai versi gira’at yang ada.*’

Dari kelima pendapat para Ulama tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa semua pendapat mereka pada prinsipnya sama, yaitu bahwa penyebab
adanya perbedaan gira’at al-Qur’an adalah bermuara kepada Nabi SAW., baik
karena memang beliau menyampaikan dan membacakannya kepada para
sahabat dengan versi gira’at yang berbeda, maupun berdasarkan tagrir atau
pengakuan beliau terhadap gira’at al-Qur’an yang berbeda di kalangan para
sahabat waktu itu.

Nisbah Qira’at Kepada Imam Qira’at

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diwahyukan dan disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW. melalui perantaraan Malaikat Jibril. Hal ini
berlangsung sejak turunnya wahyu pertama hingga seluruh al-Qur’an selesai
diturunkan. Kemudian apa yang disampaikan atau dibacakan oleh Malaikat
Jibril kepada Nabi SAW., disampaikan serta diajarkan pula oleh beliau kepada
para sahabat dan kaum muslimin saat itu.

L35 46355 o) Je T e s 4l Sy 3 @

“ Dan al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya
bagian demi bagian.”

%0 Abd al-Hadi al-Fadli, a/-Qira’at.....,hlm. 104-110.
' Q.S. al-Isra’ [17] : 106.
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Para sahabat Nabi pun seolah berlomba dengan penuh antusias,
mengingat dan menghafal setiap ayat al-Qur’an yang disampaikan dan
dibacakan Nabi SAW., kepada mereka. Ada tujuh sahabat dikenal sebagai
qurra’ (ahli gira’af) dan banyak dijadikan rujukan oleh para sahabat, mercka
adalah Ubay b. Ka’b (w. 20 H), Abd Allah b. Mas’ud (w.32 H), Abu Darda’ (w.
32 H), Uthman b. ‘Affan (w. 35 H), ‘Ali b. Abi Talib (w. 40 H), Abu Musa al-
Ash’ari (w. 44 H), Zaid b. Thabit (w. 45 H).

Dari merekalah antara lain para qurra’ dari kalangan tabi’in di berbagai
kota waktu itu mempelajari serta mendalami gira’at al-Qur’an. Di Madinah
misalnya, terkenal nama-nama seperti Umar b. Abd al-Aziz, Ibn Shihab al-
Zuhri, Zaid b. Aslam dan yang lain. Di Mekah terkenal nama-nama seperti Ibn
Abi Mulaikah, Mujahid, ‘Tkrimah dan yang lain. Di Kufah terkenal nama-nama
seperti Sa’id b. Jabir, ‘Algamah, al-Nakha’i, dan lain-lain. Di Basrah terkenal
nama-nama seperti Ibn Sirin, Qatadah, Yahya b. Ya’mur dan yang lain. Di
Sham terkenal nama-nama seperti al-Mughirah b. Shihab al-Makhzumi,
Khulaifah b. Sa’d dan yang lain.**

Sementara itu, para ahli gira’at kalangan sahabat dalam mempelajari
gira’at al-Qur’an dari Nabi, ada yang hanya mempelajari dan mendalami satu
versi gira’at, ada yang mempelajari dan mendalami dua versi gira’at, dan ada
pula yang lebih dari itu.* Dengan perkataan lain, para sahabat yang terkenal
sebagai ahli gira’at pada masa itu memiliki visi serta versi gira’at yang
berbeda. Selain itu, Mushaf'yang di kirim ke berbagai daerah oleh ‘Uthman b.
‘Affan pada masa kekhalifahannya, juga beragam. Mushaf yang dikirim
disesuaikan dengan versi gira’at yang dianut oleh kebanyakan penduduk di
daerah tersebut.**

Perlu diketahui, bahwa ragam penulisan al-Qur’an dalam mushaf yang
dikirim ‘Uthman b. ‘Affan ke berbagai daerah pada waktu itu, adalah sebagai
berikut® ;

* Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith...., 171. Lihat pula, Ibn al-Jazari, a/-Nashr......, Vol. I,
14.

® Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan..., Vol. I, 406. Lihat pula,
Muhammad ‘Al al-Sabuni, a/-7Tibyan....., 224

“ Ibn al-Jazari, a/-Nashr.....,Vol. 1, 14-15

* Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-“Irfan..., him. 258. Lihat pula, Abd al-
Hadi al-Fadli, A/-Qira’at......,hlm.131-132.
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1. Lafaz-lafaz al-Qur’an yang tidak mengandung versi gira’at yang berbeda,
ditulis dalam berbagai Mushaf dengan tulisan yang sama.

2. Lafaz-lafaz al-Qur’an yang mengandung versi gira’at yang berbeda, dan
bisa ditulis dengan bentuk tulisan yang sama, maka ditulis dalam berbagai
Mushafdalam bentuk tulisan yang sama, tetapi bisa dibaca dengan gira’at
yang lain yang berbeda. Dimana al-Qur’an yang ditulis pada masa itu
belum mengenal adanya tanda huruf (:il) dan tanda baca (JS4l). Sebagai
contoh, karena ditulis tanpa tanda huruf (&) dan tanda baca (JS&), lafaz
| s bisa di baca )53 dan )38, dan lafaz W% bisa di baca 5l dan
juga W 3k

3. Lafaz-lafaz al-Qur’an yang mengandung versi gira’at yang berbeda, dan
tidak bisa ditulis dengan bentuk tulisan yang sama, maka dalam satu
Mushaf ditulis menurut versi gira’at tertentu, sementara dalam Mushaf
lainnya ditulis menurut versi gira’at yang lain pula. Sebagai contoh,

g - -

(533 G a3 4t osing s O AT alas ST Gl S6 55545 N) sl

Dalam satu Mushaf ditulis L;j} , sementara dalam Mushat lainnya ditulis

dengan =35

.\;gpw S 5 i N b T e

Dalam satu Mushat ditulis j;éf\ﬁ Lé.:;- < J.;;”: , sementara dalam Mushaf

/5‘« Ford

lainnya ditulis dengan J_@_:YI Laisd e (¢ J,>u

Pada masa sahabat, para ahli gira’ar di kalangan mereka telah berpencar
dan bertempat di berbagai daerah. Oleh karena mereka masing-masing
memiliki dan menguasai versi gira’at atau beberapa versi gira’at yang berbeda,
maka para fabi’in yang mempelajari dan mendalami gira’at dari mereka, sudah
barang tentu memiliki dan menguasai versi gira’at yang berbeda pula.
Demikian seterusnya, setelah masa sahabat berlalu, para ahli gira’at dari

% Q.S. al-Taubah [09]: 100
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kalangan tabi’in mengajarkan sesuai dengan versi gira’at yang mereka kuasai
dan terima dari para sahabat.

Dalam perkembangannya, pada pertengahan kedua abad pertama
Hijriyah dan pertengahan awal di abad kedua Hijriyah, muncullah beberapa
ahli gira’at terkenal yang berusaha meneliti dan menyeleksi berbagai versi
gira’at yang ada dan berkembang saat itu. Dengan upaya tersebut diharapkan
dapat dibedakan antara gira’at yang dapat dipertanggungjawabkan serta diakui
qur’aniyyat (ke-qur’an-an)nya dan mana yang tidak. Sebagaimana dijelaskan
di awal, bahwa periwayatan secara mutawatir merupakan unsur pokok bagi
suatu gira’at yang diakui ke-qur’an-annya.

Upaya mereka tersebut dilatarbelakangi antara lain, oleh suatu kondisi di
mana saat itu ada sementara gira’at al-Qur’an yang berkembang di kalangan
kaum muslimin, yang menyalahi rasm al-mushaf’ Di samping itu ada
sementara gira’at yang tidak menyalahi rasm al-mushaf, akan tetapi tidak
seorang ahli gira’at pun sebelumnya pernah membacanya. Dengan perkataan
lain, pada saat itu telah berkembang di kalangan kaum muslimin berbagai
gira’at al-Qur’an yang diragukan kebenarannya. Hal ini mengingat semakin
luasnya daerah kekuasaan Islam, serta banyak pula pemeluk agama Islam dari
luar kalangan bangsa Arab.

Kemudian daripada itu, para ahli gira’at banyak bermunculan, sementara
mereka terpencar di berbagai tempat dan daerah. Diantara para ahli gira’at
tersebut, ada yang memang layak dipercaya, karena versi gira’at yang
dibawanya berasal dari riwayat yang mashhur, namun ada pula yang tidak
demikian halnya. Hal ini mengakibatkan terjadinya banyak perbedaan versi
gira’at di kalangan kaum muslimin waktu itu. Bahkan nyaris tidak bisa
dibedakan mana versi gira’at yang benar dan yang bathil. Situasi seperti ini
mendorong sementara Ulama pada waktu itu untuk mencurahkan minat dan
perhatiannya, guna meneliti serta menyeleksi berbagai versi gira’at yang
berkembang saat itu. Upaya mereka tersebut di maksudkan, agar dapat
dibedakan mana gira’at yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan
berasal dari Nabi SAW., dan mana yang tidak, dengan menggunakan pedoman
dan persyaratan yang mereka tentukan.*’

47 Keadaan semacam ini di gambarkan dengan jelas oleh Ibn al-Jazari dan al-Zarqani, lihat,
Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan..., Vol. 1. 407. Ibn al-Jazari, al-
Nashr......,Vol. 1, 15,
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Secara umum, pedoman yang mereka gunakan dalam upaya meneliti dan
menyeleksi gira’at al-Qur’an tersebut adalah, bahwa setiap gira’at al-Qur’an
dapat digolongkan kepada gira’at yang sahih, bilamana memenuhi tiga
persyaratan sebagai berikut:
1. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab
2. Sesuai dengan rasm mushafUthmani
3. Diriwayatkan dengan sanadyang sahih.
Dalam hal ini Ibn al-Jazari menyatakan ;

ed Wi mea s Ylaial g dplaiall Canliaal) aal il 55 da 5 o) 5 A jadl il 5 3) 8 S
W IS Jag Wy oy S Y Al Asgaaall 3ol 3l (e 5all L 033 Gl dmaaadl i a0 e o8 U
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“ Semua gira’ah yang bersesuaian dengan bahasa Arab, walaupun dari satu
segi, bersesuaian dengan mushafmushaf Uthmani walaupun dengan suatu
penafsiran dan sahih sanadnya, maka itu adalah gira’ah yang benar yang tidak
boleh ditolak dan diingkari, bahkan itu adalah termasuk bagian dari ahruf al-
sab’ah yang dengannya al-Qur'an diturunkan, manusia wajib menerimanya.”

Kemudian terkenallah sejumlah ahli gira’at yang secara seksama
meneliti dan menyeleksi berbagai gira’at al-Qur’an yang ada, dan akhirnya
mereka menetapkan versi gira’at tertentu yang menurut hasil penelitiannya
dapat dipertanggungjawabkan qur’aniyyat (ke-qur’an-an)nya.

Di antara ahli gira’at seperti itu yang tinggal di beberapa daerah, seperti
di Madinah terkenal nama Abu Ja’far Yazid b. al-Qa’qa’, Shaibah b. Nasah dan
Nafi’ b. Abi Nu’aim. Dan yang tinggal di kota Makkah ada Abd Allah b.
Kathir, Humaid b. Qais, al-A’raj dan Muhammad b. Muhaisin, sedangkan yang
tinggal di kota Kufah ada Yahya b. Wathab, ‘Asim b. Abi al-Najud, Sulaiman
al-A’Mash, kemudian Hamzah dan ‘Ali al-Kisa’i, dan yang tinggal di kota
Basrah ada Abd Allah b. Abi Ishaq, 'Isa b. ‘Umar, Abu ‘Amr b. al-‘Ala dan
‘Asim al-Juhdary kemudian Ya’qub al-Hadrami, dan mereka yang tinggal di
Sham ada Abd Allah b. ‘Amir, ‘Atiyyah b. Qais al-Kulabi, Isma’il b. Abd
Allah b. Muhajir, Yahya b. Harith al-Damari, kemudian Shuraih b. Yazid al-
Hadrami.

Adapun yang paling terkenal di segala penjuru dari para Ulama gira’at
(para gari’yang termasyhur) tersebut hanyalah tujuh orang yaitu:

8 Ibn al-Jazari, al-Nashr...... Jjuz I hal.15
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1) Imam Nafi’ b. Abi Nu’aim(70-169 H), ia telah belajar dari 70 orang

Tabi’in di antaranya adalah Abu Ja’far.

2) Imam Ibn Kathir, ia telah mewarisi al-Qur'an dari Abd Allah bin al-Sa’ib

-- sahabat--.

3) Imam Abu ‘Amr (68-154 H), ia telah mewarisi al-Qur'an dari para
tabi’in.
4) Imam Ibn ‘Amir (72-118 H), ia telah mewarisi al-Qur'an dari sahabat

Abu Darda’ dan murid-murid ‘Uthman r.a.

5) Imam ‘Asim b. Abi al-Najud(w.127H), ia telah mewarisi al-Qur'an dari
para tabi’in.
6) Imam Hamzah(80-156 H), ia telah mewarisi al-Qur'an dari ‘Asim, al-

A’mash, al-Sabi’i, Mansur b. al-Mu’tamir dan juga yang lainnya.

7) Imam ‘Al al-Kisa’i (119-189 H), ia telah mewarisi al-Qur'an dari

Hamzah dan Abu Bakar b. ‘Ayyas.

Qira’at al-Sab’ di kenal di dunia Islam pada akhir abad kedua Hijriyah,
dan dibukukan pada akhir abad ketiga Hijriyah di Baghdad, oleh seorang ahli
gira’at yang bernama Ibn Mujahid Ahmad b. Musa b. ‘Abbas (w. 324 H), karya
bernama Dle) &l (& dapdl QS Setelah itu muncul beberapa pakar gira’at
lainnya yang membuat karya tulis di bidang ini antara lain Abu ‘Amr Uthman
al-Dani (w. 444 H) dengan karyanya gl el @l (8 il kemudian Abi
Muhammad b. Firah b. Abi al-Qasim b. Khalaf b. Ahmad al-Ru’aini al-Shatibi
atau yang lebih di kenal dengan Imam al-Shatibi (w.590 H) dengan karyanya
el an g5 Y s,

Selain itu populer pula gira’at sepuluh (al-Qira’at al-‘Ashr), yakni
Qira’at tujuh di atas dilengkapi dengan tiga Imam gira’at, yaitu ; Qira’ah
Ya’'qub, Qira’ah Khalaf, dan Qira’ah Yazid ibn Qa’qa’ (Abu Ja’far). Dan juga
Qira’at empat belas (a/l-Qira’at al-Arba’ ‘Ashr), yaitu gira’at sepuluh ditambah
empat Imam gira’at, yaitu Qira’ah Hasan al-Basri, Qira’ah Ibn Muhaisin,
Qira’ah Yahya al-Yazidi dan Qira’ah al-Shanabudh.’Dengan demikian,
terkenallah kemudian apa yang di sebut dengan Qira’ah Nafi’, Qira’ah Ibn
Kathir, Qira’ah Abu ‘Amr, Qira’ah Ibn ‘Amir, Qira’ah ‘Asim, Qira’ah
Hamzah, Qira’ah ‘Alf al-Kisa7”’

* Ahmad bin Muhammad bin abd Ghani al-Dimyati, /thaf Fudala’ al-Bashar fi al-Qira’at al-
Arba’ ‘Ashar,. (Kairo: Ma’had al-Husaini, t.th). 9.
**Muhammad ‘AT al-Sabuni, a/-Tibyan....., 227
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Penisbahan gira’at al-Qur’an kepada para Imam gira’at al-sab’ ataupun
kepada para Imam gira’at yang lainnya bukan berarti, bahwa gira’at al-Qur’an
tersebut merupakan hasil ijtihad’’ atau ciptaan mereka. Ungkapan seperti,
Qira’ah Nafi’, Qira’ah ‘Asim, dan lain-lain hanya menunjukkan bahwa, gira’at
yang dinisbahkan kepada mereka itu merupakan hasil penelitian dan hasil
seleksi mereka terhadap berbagai gira’at yang ada, kemudian mereka secara
rutin dan berkesinambungan mengamalkan, mengajarkan dan melestarikannya.
Sehubungan dengan ini, Ibn al-Jazari menyatakan bahwa, penisbatan versi
gira’at tertentu kepada para Imam gira’at, di maksudkan bahwa gira’at
tersebut merupakan hasil seleksi Imam atau pakar gira’at yang bersangkutan.
Selanjutnya Imam tersebut mengajarkan serta melestarikan versi gira’at yang
dimaksud, sehingga ia dikenal sebagai pakar atau guru gira’at tersebut.
Penisbahan gira’at tersebut hanyalah nisbah kepada usaha dan seleksi Imam
tertentu serta melestarikannya, dan bukan nisbah kepada rekayasa dan

penciptaan gira’at al-Qur’an tersebut”>>

Penutup

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu Qira’at merupakan
disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan tersusun secara sistematis dan
mempunyai metode tertentu, Qira’at al-Qur’an selalu disandarkan atau
dinisbahkan kepada Imam Qira’at, Qira’at al-Qur’an bukan didasarkan atas
hasil ijtihad, tetapi berlandaskan kepada riwayat yang sanad-nya bersambung
sampai Rasulullah Muhammad SAW. Dan manfaat ilmu Qira’at adalah sebagai
salah satu intrumen untuk mempertahankan orisinilitas al-Qur’an.

Perbedaan versi gira’at adalah al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW., bilamana memenuhi persyaratan yaitu, diriwayatkan secara
mutawatir, sanad-nya sahih, sesuai dengan kaidah bahasa Arab, dan tidak
menyalahi rasm al-mushaf. Dan secara garis besarnya perbedaan gira’at al-
Qur’an itu dapat di kelompokkan dalam 7 aspek dan perbedaan gira’at al-
Qur’an adalah bermuara kepada Nabi SAW.,

! Mengenai hal ini harus di bedakan antara Jjtihad dalam arti, upaya menciptakan gira’at,
dengan jjtihad dalam arti, upaya menyeleksi sanad atau riwayat yang berkaitan dengan gira’at.
lihat, Abd al-Hadi al-Fadli, A/-Qira’at....., 120. dalam artian apabila di sebutkan gira’ah Nafi
misalnya, bisa di katakan gira’ah hasil Ijtihad Nafi’dalam arti Ijtihad menurut pengertian yang
pertama dan bukan menurut artian yang kedua.

>2 Ibn al-Jazari, al-Nashr...,Vol. 1,47

Salimiya, Vol. 2, No. 3, September 2021

215



216

Ahmad Fauzan Pujianto

Penisbatan versi gira’at tertentu kepada para Imam gira’at, di maksudkan
bahwa gira’at tersebut merupakan hasil seleksi Imam atau pakar gira’at yang
bersangkutan. Penisbahan gira’at tersebut hanyalah nisbah kepada usaha dan
seleksi Imam tertentu serta melestarikannya, dan bukan nisbah kepada

rekayasa dan penciptaan gira at al-Qur’an tersebut”™>
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